BAB V
PENUTUP

Dalam merumuskan kesimpulan dan saran, disesuaikan dengan rumusan
masalah yang ada. Dimana rumusan masalah dalam penelitian ini terdapat dua
rumusan masalah yang pertama Bagaimana kondisi fasilitas perlengkapan pada
perlintasan sebidang Nyomplong Kota Sukabumi dan Bagaimana panjang antrian
kendaraan pada saat palang pintu kereta api ditutup pada perlintasan sebidang
Nyomplong kota Sukabumi.

V.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis ketersediaan fasilitas perlengkapan pada
perlintasan sebidang Nyomplong kota Sukabumi dibandingkan dengan
pedoman (SK Dirjen 770 Tahun 2005) masih sangat kurang. Kurangnya
dan ketidaksesuaian terletak pada rambu, marka, dan rumble strip yang
berfungsi sebagai tanda peringatan kewaspadaan serta memberikan
isyarat kepada pengguna jalan.

2. Pada saat palang pintu perlintasan sebidang tertutup membuat antrian
kendaraan panjang yang mengakibatkan kemacetan pada lokasi
penelitian tersebut.

3. Dari ketersediaan dan kondisi fasilitas perlengkapan pada perlintasan
sebidang Nyomplong kota Sukabumi dapat dilakukan penanganan yang
sesuai untuk meningkatan keselamatan pada perlintasan sebidang
Nyomplong kota Sukabumi ada dua cara yaitu rekomendasi jangka
pendek dan rekomendasi jangka panjang. Untuk rekomendasi jangka
pendek berupa penambahan dan pembaharuan rambu, marka dan rumble
strip dan pengalihan arus dengan Sistem Satu Arah. Untuk rekomendasi
jangka panjang yaitu pembangunan Flyover untuk mengurangi jumlah
antrian kendaraan pada lokasi tersebut pada saat palang pintu kereta api

tertutup.
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V.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :
1. Bagi instansi terkait diharapkan untuk dapat segera melakukan perbaikan
sesuai dengan rekomendasi yang di berikan pada perlintasan sebidang
Nyomplong agar dapat meningkatkan keselamatan pengguna jalan yang

melintasi Perlintasan sebidang Nyomplong kota Sukabumi.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih dapat mengkaji lebih dalam dan
sesuai dengan pedoman perlintasan sebidang yang ada.
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